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ABSTRAK

Perdebatan penggunaan hermeneutika dalam kajian keislaman telah menjadi
perbincangan hangat dalam dua dekade belakangan. Asal-usul tradisi
hermeneutika menjadi sorotan penting bagi mereka yang menentang
penggunaannya dalam kajian keislaman. Padahal jika dicermati lebih lanjut, dari
sekian banyak tipologi penafsiran, hermeneutika mampu menjembatani
kebuntuan pemahaman teks yang selama ini lebih banyak berkutat pada kajian
teks. Kendati demikian, beberapa sarjana Muslim kontemporer dianggap sukses
memperkenalkan corak penafsiran baru dengan nuansa hermeneutis, meski tidak
semuanya mendapatkan sambutan baik. Penerapan hermeneutika di kalangan
sarjana Muslim kontemporer tidak hanya difokuskan pada kajian al-Qur’an saja,
tapi juga Hadis. Bahkan di antara mereka tidak sedikit yang mencoba melacak
genealogi kajian “hermeneutika” awal Islam. Hasilnya, metode hermeneutika
tidak jauh berbeda dengan tradisi tafsir, takwil, dan syarh yang dimiliki sarjana
Muslim awal. Dan salah satu sarjana Muslim yang memperbincangkan soal
penggunaan hermeneutika sebagai metode pemahaman teks baik al-Qur’an dan
Hadis, adalah Yahya Muhammad.

Penelitian ini sepenuhnya merupakan kajian kepustakaan (/ibrary reseach)
dengan menggunakan sumber-sumber primer yang berkaitan langsung dengan
tokoh dan pemikiran yang akan dikaji dan rujukan sekunder yang relevan dengan
topik penelitian ini. Sementara sumber data sekunder berasal dari buku-buku lain
yang masih relevan dengan penelitian ini. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah deskriptif-analitis dengan pendekatan hostoris-filosofis dan
model penyajian deduktif-induktif-komparatif.

Mekanisme hermeneutika Yahya Muhammad terbagi menjadi dua fase; fase
isyarah yang juga disebut dengan fahm al-nass. Pada fase tersebut, pemahaman
teks akan bersinggungan dengan penentuan a/-zuhur al-hagigi atau al-zuhur al-
majazi. Sedangkan fase berikutnya adalah tafsir yang disebut juga dengan fafm
al-fahm. Pada fase ini, pembaca akan dihadapkan dengan kebutuhan akan relasi
konseptual (a/-‘alagah al-mafmumiyahi) dan relasi konfirmatif (a/-‘alagah al-
mafmumiyah). Jika digunakan pada hadis maka ditambahkan dengan beberapa
kriteria; tidak bertentangan dengan al-Qur’an, tidak bertentangan dengan matan
lain, tidak bertentangan dengan sains dan fakta sejarah, tidak bertentangan
dengan logika, dan tidak mengandung unsur zasybih.

Setelah melakukan penelitian, pemikiran hadis dan hermeneutika Yahya
Muhammad patut diapresiasi dan relevan digunakan dalam proses memahami
hadis, dengan beberapa catatan dan modifikasi. Akan tetapi, ada beberapa
catatan yang perlu dikemukakan; Yahya tampak tergesa-gesa dalam
menyuguhkan contoh. Selain itu, dia kerap mengutip hadis-hadis riwayat al-
Bukhari dan Muslim untuk mendukung hipotesisnya tentang persoalan hadis
yang diklaim sahih, yang justru menunjukkan kepentingan subyektif Yahya
sebagai pemikir dengan tradisi Syi‘ah dan semakin menegaskan adanya sentimen
terhadap A#hl al-Sunnah.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22

Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
| alif tidak dilambangkan | tidak dilambangkan
< ba’ b be
< ta’ t te
- sa’ ] es titik atas
d jim J je
z ha’ h ha titik bawah
c kha’ kh ka dan ha
2 dal d de
3 zal z zet titik atas
L ra’ r er
J zai z zet
o sin s es
o syin sy es dan ye
U= sad S es titik bawah
o= dad d de titik bawah
b ta’ t te titik bawah
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L za’ z zet titik bawah
¢ ‘ayn e koma terbalik di atas
d gayn g ge

- fa’ f ef

3 qaf q qi

< kaf k ka

J lam 1 el

a mim m em

d nun n en

S waw w we

> ha’ h ha

s hamzah A apostrof

¢ ya’ y ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap

b Ditulis muta ‘aqqidin
e Ditulis ‘iddah
C. Ta’ Marbutah
1. Bila dimatikan ditulis h:
5 ditulis Hibah

4

X




A

ditulis

Jizyah

Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap

ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat dan sebagainya, kecuali jika

dikehendaki lafal aslinya.

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan h.

;L;ij\ WIS

ditulis

karamah al-auliya’

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan dammah

ditulis t.
Loall 55 ditulis zakatul fitri
D. Vokal Pendek
. Fathah ditulis a
. Kasrah ditulis i
- Dammah ditulis u
E. Vokal Panjang
fathah+alif ditulis a
Llals ditulis jahiliyyah
fathah+alif maqsur ditulis a
] ditulis yas‘a




kasrah+ya’ mati ditulis 1
- ditulis majid
dammah+wawu mati ditulis u
U9y ditulis furud
F. Vokal Rangkap
Fathah+ya’ mati ditulis Ai
. ditulis Bainakum
oS
Fathah+wawu mati ditulis Au
Jsd ditulis Qaulun

G.Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan

Apostrof

Bt Ditulis a’antum

el ditulis u‘iddat

S ol ditulis la’in syakartum
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H.Kata Sandang Alif+Lam

a. Bila diikuti huruf Qamariyah

olal

ooledl!

ditulis

ditulis

al-Qur’an

al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis sama dengan huruf qamariyah

¢laud

el

ditulis

ditulis

al-Sama’

al-Syams

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

oo 954l g3

Ldl Jaf

Ditulis

ditulis

zawi al-furud

ahl al-sunnah
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sebagai sumber otoritas ajaran [slam kedua setelah al-Qur’an, sunnah diyakini
memiliki otoritas untuk melegalkan atau pun melarang praktik beragama.!
Keduanya bahkan memiliki tugas yang sama dan saling melengkapi.? Tidak seperti
al-Qur’an yang sejak awal telah dibukukan dengan baik, sunnah yang sejatinya
hidup dan bersifat amaliah kemudian diverbalkan dalam bentuk hadis, baru

dikodifikasikan secara resmi seratus tahun kemudian. Dampaknya, hadis sebagai

! Otoritas sunnah sebagai sumber ajaran Islam tidak hanya tercermin dari penggunaannya
sebagai referensi berbagai macam persoalan agama, keberadaan hadis palsu sebagai alat untuk
melakukan justifikasi kepentingan tertentu juga merupakan bukti lain kuatnya otoritas sunnah. Hal
ini juga dapat dilihat melalui argumen-argumen yang dibangun para ulama untuk menegaskan
otoritas sunnah, baik rasional/teologis, al-Qur’an, hadis, dan ijma‘. Lihat, Mustafa al-Siba‘i, a/-
Sunnah wa Makanatuha fi al-Tasyri* al-Islami (Beirut: al-Maktab al-Islami, 2000), hlm. 92-105;
Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, a/-Sunnah Qabl al-Tadwin (Kairo: Maktabah Wahbah, 1988), hlm.
194-218; Hammadi Zuwaib, a/-Sunnah baina al-Usul wa al-Tarikh (Beirut: al-Markaz al-Saqafi al-
‘Arabi, 2005), hlm. 63-94; Jonathan A. C. Brown, Hadith, Muhammad’s Legacy in the Medieval
and Modern World (Oxford: Oneworld, 2009), hlm. 3-4; Idri, Studi Hadis (Jakarta: Kencana, 2013),
hlm. 20-24; Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Sejarah & Pengantar limu Hadis
(Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2009), hlm. 127-134.

2 Meski disepakati bahwa posisi hadis sebagai penjelas al-Qur’an, tetapi fungsi tersebut
disebutkan para ulama secara beragam. Malik ibn Anas (w. 179 H) menyebutkan lima fungsi, yaitu
al-bayan al-taqriri, al-bayan al-tafSiri, al-bayan al-tafsili, al-bayan al-basti, al-bayan al-tasyri‘i.
Muhammad ibn Idris al-Syafii (w. 204 H) menyebutkan enam fungsi, yaitu bayan al-tafsil, bayan
al-takhsis, bayan al-ta‘yin, bayan al-tasyri‘, bayan al-naskh, dan bayan al-isyarah. Ahmad ibn
Hanbal menyebutkan empat macam fungsi, yaitu bayan al-taqyid, bayan al-tafsir, bayan al-tasyri’,
dan bayan al-takhsis. 1dri, Studi Hadis, him. 24-30; Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy,
Sejarah & Pengantar I[Imu Hadis, 135-142.



verbalisasi sunnah dianggap membatasi keluasan makna dan maksud yang

sebenarnya.’

Memahami hadis tidak semata soal mengetahui apa yang hendak disampaikan
Nabi saw tentang ajaran agama dan perilaku teladannya. Lebih dari itu, memahami
hadis juga merupakan upaya aktualisasi ajaran agama dengan konteks kekinian dan
menghidupkan semangat yang terkandung di dalam sunnah sebagai bagian dari
kehidupan beragama. Otoritas hadis sebagai representasi sunnah justru
menimbulkan polemik tersendiri ketika bersingungan dengan kepentingan.
Pemahaman bisa digiring sesuai kehendak pembaca, sebagian bahkan menciptakan

hadis baru demi mendukung pandangan tertentu.*

Setidaknya ada tiga hal yang menjadi fokus kajian hadis saat ini; pertama,
autentisitas (ashlivah). Kedua, pemahaman (syarh). Ketiga, /iving hadis.

Dibandingkan sarjana Barat yang masih mempersoalkan autentisitas dan otoritas

3 Mayoritas ulama hadis sepakat bahwa meskipun secara bahasa kata a/-sunnah dan al-hadis
berbeda, makna keduanya dianggap sama. Hanya saja, beberapa sarjana muslim belakangan
berpendapat bahwa keduanya bukan hanya memiliki makna asal yang berbeda tetapi juga fungsi
yang berbeda pula. Lihat, Jamal al-Banna, Nahw Figh Jadid; al-Sunnah wa Dauruha 1 al-Figh al-
Jadid (Kairo: Dar al-Fikr al-Islami, 1997), hlm. 4-7; Mahmud Abu Rayyah, Adwa’ ‘ala al-Sunnah
al-Muhammadiyah aw Difa‘ ‘an al-Hadis (Kairo: Dar al-Ma‘arif, 1994), hlm. 11-15; Teungku
Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Sejarah & Pengantar l[Imu Hadis, 321-325; Muhammad Mustafa
al-A‘zami, Studies in Hadith Methodology and Literature (Indianapolis: American Trust
Publications, 1977), hlm. 3; Bandingkan dengan Nur al-Din ‘Itr, Manhaj al-Naqd fi ‘Ulum al-Hadlis
(Damaskus: Dar al-Fikr, 1979), him. 26-30; Muhammad Siddiq al-Minsyawi, Qamus Mustalahat
al-Hadis al-Nabawi (Kairo: Dar al-Fadilah, 1996), hlm. 53 dan 67.

# Kecenderungan ini menimbulkan konsekuensi maraknya pembuatan dan penyebaran hadis
palsu. Faktor kepentingan tersebut memiliki bermacam bentuk; perfama, fenomena banyaknya
kelompok politik dan perbedaan antar mazhab; kedua, munculnya kelompok zindiq; ketiga,
fanatisme terhadap suku, tokoh, dan aliran tertentu; keempat, kisah dan ceramah keagamaan;
kelima, tingginya keinginan beramal baik yang tidak disertai dengan pengetahuan yang memadai;
keenam, sikap munafik dan menjilat penguasa. Lihat, Mahmud Ahmad al-Qaisiyah al-Nadwi, a/-
Imam Ibn al-Jauzi wa Kitabuhu al-Maudu ‘at (Lahore: Jami‘at al-Bunjab, 1983), hlm. 248-253.



(hujjiyah) hadis,’ tren kajian hadis di kalangan sarjana muslim selangkah lebih
maju dan dinamis karena mulai beralih dari kajian sanad ke kajian matan® bahkan
kajian /ivinghadis. Berbagai pendekatan pun coba diterapkan, dan pada titik inilah
hermeneutika mulai diperkenalkan, meski resepsi hermeneutis terhadap hadis

sudah melahirkan ratusan kitab syarah sebelumnya.’

Penggunaan hermeneutika sebagai perangkat metode pemahaman teks
keagamaan Islam, baik al-Qur’an maupun hadis, bukan tanpa hambatan.
Pandangan pro dan kontra pun bermunculan. Sebagian dari mereka menolak secara
a priori, sebagian yang lain menerima secara totalitas, ada pula yang berupaya
menengahi perbedaan pandangan tersebut dengan menyatakan bahwa sebagian
teori hermeneutika dipandang acceptable dalam kajian keislaman.® Bahkan di

dalam tradisi Kristen sendiri, awalnya hermeneutika sempat dianggap tabu sebagai

5 Lihat, Ignaz Goldziher, Mohammed and Islam (New Haven: Yale University Press, 1917);
Joseph Schacht, The Origins of Muhammadan Jurisprudence (Oxford: Clarendon Press, 1950);
G.H.A. Juynboll, Muslim Tradition (Cambridge: Cambridge University Press, 1983); Norman
Calder, Studies in Early Muslim Jurisprudence (Oxford: Clarendon Press, 1993); Herbert Berg, 7The
Development of Exegesis in Early Islam;, The Authenticity of Muslim Literature from the
Formative Period (Surrey: Curzon Press, 2000); Harald Motzki, The Origins of Islamic
Jurisprudence; Meccan Figh before the Classical Schools (Leiden: Brill, 2002).

6 Lihat misalnya, Jamal al-Banna, Nahw Figh Jadid: al-Sunnah wa Dauruha 11 al-Figh al-Jadid
(Kairo: Dar al-Fikr al-Islami, 1997).

7 Era syarah hadis berjalan berdampingan dengan maraknya penulisan buku bergenre
pengelompokan hadis tematik, takhrij, dan penelitian lanjutan dikenal dengan juga dengan ‘asr a/-
syarh wa al-jam ‘ wa al-takhrij wa al-bahs. Periode ini dimulai pada abad VII sampai sekarang. Idri,
Studi Hadis, him. 31-52; Bandingkan dengan Muhammad Muhammad Abu Zahw, a/-Hadis wa al-
Muhaddisun aw ‘Inayat al-Ummah al-Islamiyah bi al-Sunnah al-Nabawiyah (Riyad: al-Riasah al-
‘Ammah li Idarat al-Buhus al-‘Ilmiyah wa al-Ifta’ wa al-Da‘wah wa al-Irsyad, 1984), hlm. 435-
453; Teungku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Sejarah & Pengantar limu Hadis, 26-93.

8 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur’an (Yogyakarta:
Pesantren Nawesea Press, 2009), hlm. 1-3. Lihat juga, Felix Korner, Revisionist Koran
Hermeneutics in Contemporary Turkish University Theology (Wirzburg: Ergon Verlag, 2005).



alat untuk menginterpretasikan kandungan Alkitab. Hermenutika baru
mendapatkan posisi di tangan the father of modemn theology (bapak teologi
modern), Friedrich Schleiermacher (w. 1834), dengan hermeneutika psikologis
yang digagasnya.’ Kajian hermenutika dikembangkan lebih lanjut ditangan Martin
Heidegger (w. 1976), Hans Georg Gadamer (w. 2002) dengan hermeneutika

filosofisnya, dan Jurgen Habermas dengan hermeneutika kritisnya.'”

Tantangan terbesar justru berasal dari skeptisisme sarjana Muslim yang
enggan menggunakan produk di luar mereka.!! Meski memiliki kesamaan makna
antara hermeneutika, tafsir, takwil, dan syarah. Asal-usul hermeneutika menjadi
problem utama, kemudian kekhawatiran akan adanya intervensi kehendak

pengarang juga menjadi faktor lain yang menyebabkan kuatnya pertentangan

® Friedrich Schleiermacher, Hermeneutics, Criticism, and Other Writings, diedit oleh Andrew
Bowie (Cambridge: Cmbridge University Press).

10'M. Nur Kholis Setiawan, “Emilio Betti dan Hermeneutika Sebagai Auslegung’ dalam
Stafa’atun Almirzanah dan Sahiron Syamsuddin, Upaya Integrasi Hermeneutika dalam Kajian
Qur’an dan Hadis: Teori dan Aplikasi, Tradisi Barat (Y ogyakarta: Lembaga Penelitian UIN Sunan
Kalijaga, 2011), him. 4

' Di Indonesia sendiri, sarjana Muslim yang menolak penggunaan hermeneutika di antaranya
adalah Syamsuddin Arif, Adian Husaini, dan Hartono Ahmad Jaiz. Mereka memiliki kesamaan
argumen bahwa hermeneutika memiliki banyak ketidakcocokan jika diterapkan dalam kajian Islam,
terutama tafsir. Menurut Adian Husaini sendiri, ada beberapa alasan ditolaknya penggunaan
hermeneutika; pertama, sejarah hermeneutika berasal dari tradisi penafsiran mitos Yunani yang
kemudian dianggap sejalan dengan kajian penafsiran Bible. Hal tersebut tentu berbeda dengan al-
Qur’an yang otentik karena diyakini sebagai wahyu Ilahi; kedua, hermeneutika merupakan teori
interpretasi teks-teks manusiawi, sedangkan al-Qur’an berasal dari Allah swt /afzan wa ma‘nan,
bukan dari nabi Muhammad saw; ketiga, tafsir al-Qur’an yang dilakukan oleh mayoritas ulama
selau bertolak dari makna dasar kosakata bahasa Arab, dan disyaratkan tidak jauh menyimpang
dari makna dasar tersebut. Sedangkan dalam hermeneutika, interpretasi sebuah teks dapat saja
berbeda dengan mempertimbangkan banyak unsur yang terlibat dalam penafsiran; keempat, tafsir
dianggap mempunyai pondasi tradisi yang lebih kuat, sedangkan Bible bermasalah dalam hal
otentisitas. Lihat, Adian Husaini dan Abdurrahman al-Baghdadi, Hermeneutika dan Tafsir Al-
Qur’an (Jakarta: Gema Insani Press); Siti Zuhroh, “Kritik Adian Husaini Terhadap Pemikiran Islam
Liberal”, Skripsi, Jurusan Tafsir dan Hadis, Fakultas Ushuluddin, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
20009.



penggunaan istilah hermeneutika dalam kajian keagamaan. Padahal jika dicermati
lebih lanjut, dari sekian banyak tipologi penafsiran, hermeneutika mampu
menjembatani kebuntuan pemahaman teks yang selama ini lebih banyak berkutat

pada kajian teks.

Kendati demikian, beberapa sarjana Muslim kontemporer seperti Muhammad
Syahrur'2, Hasan Hanafi'3, Nasr Hamid Abu Zayd'4, Muhammad  Abid al-Jabiri'?,
dan Muhammad Arkoun'¢ dianggap sukses memperkenalkan corak penafsiran baru
dengan nuansa hermeneutis, meski tidak semuanya mendapatkan sambutan baik.
Nasr Hamid, misalnya, harus terusir dari negerinya kemudian menetap di Belanda
karena karyanya saat itu, Mathum al-Nass; Dirasah fi ‘Ulum al-Qur’an dan al-

Imam al-Syati‘i wa Ta’sis al-Aidiyulujiyah al-Wasatiyah'! dianggap berbahaya.

12 Muhammad Syahrur, Nahw Usul Jadidah Ii al-Figh al-Islami; Figh al-Mar’ah (Damaskus:
al-Ahali, 2000); Idem, a/-Kitab wa al-Qur’an, Qira’ah Mu ‘asirah (Damaskus: al-Ahali, 1990).

13 Hasan Hanafi, Hiwar al-Ajyal (Kairo: Dar Quba’, 1998); Idem, Mawsi‘at al-Hadarah al-
‘Arabiyah al-Islamiyah (Beirut: al-Mu’assasah al- Arabiyah li al-Dirasat wa al-Nasyr, 1986); Idem,
Fi Fikrina al-Mu‘asir (Beirut: Dar al-Tanwir, 1983)

14 Nasr Hamid Abu Zaid, Mathum al-Nass, Dirasah fi ‘Ulum al-Qur’an (Kairo: al-Hai’ah al-
Misriyah al-‘Ammah li al-Kitab, 1990). Idem, Nagd al-Khitab al-Dini (Kairo: Sina li al-Nasyr,
1994); Idem, Falsafat al-Ta’wil; Dirasah i Ta’wil al-Qur’an ‘Inda Muhyi al-Din ibn ‘Arabi (Beirut:
Dar al-Wahdah, 1983); Idem, al-lttijah al-‘Aqli i al-TafSir; Dirasah fi Qadiyat al-Majaz {1 al-
Qur’an ‘Inda al-Mu‘tazilah (Beirut: al-Markaz al-Saqafi al-* Arabi, 1994).

15 Muhammad “Abid al-Jabiri, Madkhal ila al-Qur’an al-Karim (Beirut: Markaz Dirasat al-
Wahdah al-* Arabiyah, 2006);

16 Muhammad Arkoun, Nafizah ‘ala al-Islam (Beirut: Dar ¢ Afiyah, 1996); Idem, al- ‘Almanah
wa al-Din; al-Islam, al-Masihiyah, al-Garb (Beirut: Dar al-Saqi, 1996).

17 Nasr Hamid Abu Zaid, a/-Imam al-Syati‘i wa Ta’sis al-Aidiyulujiyah al-Wasatiyah (Kairo:
Maktabat Madbuli, 1996).



Karyanya tersebut, juga menjadi sebab jatunnya vonis kafir dan murtad, sehingga

jatuh pula vonis cerai antara Nasr Hamid dan istrinya.'®

Penerapan hermeneutika di kalangan sarjana Muslim kontemporer tidak hanya
difokuskan pada kajian al-Qur’an saja. Hadis pun tidak luput dari perhatian
mereka. Bahkan di antara mereka tidak sedikit yang mencoba melacak genealogi
kajian “hermeneutika” awal Islam. Hasilnya, metode hermeneutika tidak jauh
berbeda dengan tradisi tafsir, takwil, dan syarh yang dimiliki sarjana Muslim

awal.!?

Salah satu sarjana Muslim lain yang memperbincangkan soal penggunaan
hermeneutika sebagai metode pemahaman teks baik al-Qur’an dan Hadis, adalah
Yahya Muhammad. Dia merupakan seorang filsuf asal Irak dengan proyeknya
Fahm al-Dinyang kini menetap di Inggris. Meski dikenal memiliki perhatian lebih
di bidang filsafat, Yahya Muhammad juga memiliki ketertarikan terhadap kajian
hadis, metode pemahaman teks serta fenomena aktual. Ketertarikannya pada
bidang-bidang tersebut tertuang dalam buku dan tulisannya di berbagai jurnal, juga
dapat diakses melalui situs fahmaldin.com dan philosophyofsci.com yang

dikelolanya sendiri.

'8 Nasr Hamid Abu Zaid, a/-Tafkir £ Zaman al-Takfir Didd al-Jahl wa al-Zaif wa al-Khurafah
(Kairo: Maktabat Madbuli, 1995).

19 Salah satu upaya ini, di antaranya, diinisiasi oleh Lembaga Penelitian UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta dengan menerbitkan empat buku yang membahas hermeneutika dengan judul
Pemikiran Hermeneutika dalam Tradisi Barat, Reader, Pemikiran Hermeneutika dalam Tradisi
Islam; Reader, dan Upaya Integrasi Hermeneutika dalam Kajian Qur’an dan Hadis; Teori dan
Aplikasi (Buku 1; Tradisi Islam dan Buku 2; Tradisi Barat).



Minatnya dalam bidang filsafat dan perhatiannya terhadap kajian hadsi juga
ditunjukkan lewat bukunya yang berjudul Musykilat al-Hadis yang berisi tentang
persoalan-persoalan seputar kajian hadis dalam tradisi Sunni dan Syi‘i. Buku ini
menarik karena membandingkan dua tradisi yang berbeda, di saat kebanyakan
sarjana justru berusaha menghindari kajian tersebut karena masing-masing

memiliki pijakan epistemologi yang berbeda dan dianggap kontra produktif.?°

Dalam buku tersebut, Yahya mempersoalkan banyak hal. Mulai dari kritik
terhadap cara para Ulama dalam memperlakukan hadis. Dia beranggapan bahwa
para ulama sepakat bahwa hakikat ajaran agama Islam terdiri dari al-Qur’an dan
hadis. Yahya, di satu sisi, sepakat terhadap pendapat sebagian besar ulama bahwa
hadis masuk kedalam ranah zanni. Akan tetapi, di sisi lain, dia menyanyangkan
sikap paradoks ulama yang justru memperlakukan hadis seakan sebagai hakikat
pasti, yang kemudian menjadi cikal bakal munculnya cara pandang figh. Menurut
Yahya, pola semacam itu memunculkan banyak pertanyaan dan asumsi, mulai dari
kredibilitas (imasdaqgiyah) dan otoritas (hujjiyah) hadis, otentisitas (as/iyah) hadis
dan cara memperlakukannya, bahkan mempertanyakan tentang hakikat ajaran

yang terkandung di dalamnya. Dengan membandingkan dua aliran mainsrean,

20 Beberapa tokoh Syi‘i yang berupaya menjembatani gap antara Sunni-Syi‘i adalah Syaraf
al-Din al-Musawi yang dalam penemuannya menyatakan bahwa setidaknya ada 100 rija/ Syi‘ah
yang periwayatannya terdapat dalam al-kutub al-sittah. Lihat, Syaraf al-Din al-Musawi, a/-
Muraja‘at (Qum: Mu’assasah Ansariyyan, 2007), hlm. 100-156; Idem, Dialog Sunnah Syi’ah terj.
Muhammad Al-Baqir (Bandung: Mizan, 1992), hlm. 100-122. Abubakar Aceh, Perbandingan
Mazhab Syi’ah; Rasionalisme Dalam Is/am (Semarang: Ramadhani, 1980), hlm. 166-168.



Sunni dan Syi‘i, hal-hal tersebut tentu patut dipertanyakan, bahkan untuk masing-

masing aliran banyak terdapat silang pendapat.

Dalam karyanya yang lain, seperti a/-‘Aqgl wa al-Bayan wa al-Isykaliyat al-
Diniyal?', Fahm al-Din wa al-Waqi **, Mantiq Fahm al-Nass, Dirasah Mantiqiyah
Ta‘ni bi Bahs Aliyat Fahm al-Nass al-Dini wa Qabliyatil®>, Yahya juga
menunjukkan ketertarikannya dalam kajian hermeneutika sebagai metode
memahami teks sekaligus kritik. Di dalam buku-buku tersebut, Yahya tidak hanya
membicarakan teori-teori memahami teks keagamaan tapi juga kontekstualisasi
dan aktualisasi teks dalam realita kekinian. Beberapa isu seperti persaksian
perempuan®, hijab®, seni lukis®®, eksekusi hukum pidana®’, jihad®® dan ajakan
berbuat kebaikan®, zakat®®, riba’!, dan lain sebagainnya, dilihat dengan cara

pandang yang disesuaikan dengan zaman sekarang.

2! 'Yahya Muhammad, a/-‘Aql wa al-Bayan wa al-Isykaliyat al-Diniyah (t.tp.: t.p., t.th.).
22 Yahya Muhammad, Fahm al-Din wa al-Wagi (t.tp.: t.p., t.th.).

23 Yahya Muhammad, Mantiq Fahm al-Nass; Dirasah Mantigiyah Ta‘ni bi Bahs Aliyat Fahm
al-Nass al-Dini wa Qabliyatih (t.tp.: t.p., t.th.).

24 Yahya Muhammad, Fahm al-Din wa al-Wagi‘, hlm. 118-119.
25 Yahya Muhammad, Fahm al-Din wa al-Wagi‘, him. 121-122.
26 Yahya Muhammad, Fahm al-Din wa al-Wagi‘, him. 122-124.
27'Y ahya Muhammad, Fahm al-Din wa al-Wagi‘, him. 124-126.
28 Yahya Muhammad, Fahm al-Din wa al-Wagi*, him. 126-130.
2 Yahya Muhammad, Fahm al-Din wa al-Wagi*, him. 130-131.
39y ahya Muhammad, Fahm al-Din wa al-Wagi‘, him. 131-133.

31'Yahya Muhammad, Fahm al-Din wa al-Wagi‘, him. 134-142.



Secara lebih sistematis, keinginan penulis untuk meneliti pemikiran Yahya
Muhammad sebenarnya dilatarbelakangi oleh beberapa alasan, yaitu: pertama,
penulis merasa perlu untuk memperkenalkan pemikiran hermeneutika hadis Yahya
Muhammad, sebagai salah satu metode alternatif pemahaman hadis. Hal ini
dimaksudkan untuk memperkaya diskursus studi hadis yang dewasa ini semakin
berkembang. Kedua, penulis ingin memperkenalkan sosok Yahya Muhammad
dengan beragam pemikirannya terkait studi hadis. Hal ini menarik karena Yahya
Muhammad mengkaji hadis dari dua aliran mainstream dalam Islam; Sunni dan
Syi‘i, walaupun mungkin tidak bisa mewakili keseluruhannya. Ketiga, kajian
tentang metodologi pemahaman hadis yang dilakukan sarjana Muslim, khususnya
tentang hermeneutika masih terbuka untuk dikembangkan. Penulis berharap
penelitian ini nantinya akan memperkaya diskursus studi hadis dengan sejumlah

informasi model pembacaan yang berkembang.

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah di atas, rumusan masalah yang nanti akan dicari

jawabnya dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Bagaimana pemikiran Yahya Muhammad tentang hadis?

2. Bagaimana aplikasi metode pemahaman Yahya Muhammad terhadap
hadis?

3. Apa saja kontribusi yang ditawarkan Yahya Muhammad dalam upaya

pengembangan khazanah kajian hadis?
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka penelitian ini ditujukan untuk

hal berikut:

1. Memahami pemikiran Yahya Muhammad tentang hadis.

2. Memahami metode dan aplikasi Yahya Muhammad dalam memahami
hadis.

3. Memahami kontribusi yang ditawarkan oleh Yahya Muhammad dalam

upaya mengembangkan khazanah kajian hadis.

Adapun kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini di antaranya adalah

sebagai berikut:

1. Memperkenalkan Yahya Muhammad dan pemikirannya dalam diskursus
kajian hereneutika, khususnya dalam bidang hadis.
2. Menambah khazanah dan informasi mengenai dinamika dan perkembangan

metodologi kajian hadis, terutama kajian hermeneutika hadis.

D. Telaah Pustaka

Penulis menyadari bahwa kajian mengenai Yahya Muhammad dan
pemikirannya tidak seramai dan sepopuler tokoh lain. Akan tetapi, tentu ada
beberapa kajian serupa yang pernah dibahas sebelumnya. Kajian tokoh maupun

pemikiran hadis pun tentu sudah banyak diulas. Beberapa karya penelitian
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terdahulu, khususnya dalam ranah kajian tokoh dan pemikiran dalam bidang hadis,

termasuk hermeneutika akan diulas secara singkat pada bagian ini.

Praktik pensyarahan sebagai kritik matan hadis, diyakini sudah dilakukan
sejak masa awal Islam. Generasi setelahnya pun terus merumuskan metode yang
lebih sistematis dalam mengkritisi dan memaknai hadis. Beberapa tokoh seperti
Muhammad ibn Idris al-Syafi‘i (w. 204 H) melalui kitabnya a/-Risala/** dan Ibn
al-Jauzi (w. 510) dalam kitabnya a/-Maudu‘at pernah memaparkan parameter
dalam melakukan validasi otentisitas hadis dan pemaknaan teks hadis. Namun
demikian, dalam pra-penelitian kepustakaan ini tokoh yang dijadikan bahan kajian
pun dibatasi pada tokoh-tokoh modern, dengan tujuan untuk melihat

kesinambungan penelitian ini.

Beberapa sarjana Muslim kontemporer yang turut berkontribusi dalam kajian
metode pemahaman hadis di antaranya adalah Muhammad al-Gazali dengan
karyanya a/-Sunnah al-Nabawiyah baina Ahl al-Figh wa Ahl al-Hadis* dan Y usuf
al-Qaradawi melalui karyanya Kaifa Nata‘amal ma‘a al-Sunnah al-Nabawiyah,
Ma‘alim wa Dawabit.>* Kedua karya tersebut cukup banyak mendapatkan respon

yang beragam, termasuk di antaranya adalah buku karya Suryadi yang berjudul

32 Muhammad ibn Idris al-Syafii, al-Risalah (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 2005), hlm.
344; Kamaruddin Amin, Menguji Kembali Keakuratan Metode Kritik Hadis (Jakarta:Hikmabh,
2009), him. 18.

33 Muhammad al-Gazali, al-Sunnah al-Nabawiyah baina Ahl al-Figh wa Ahl al-Hadis (Kairo:
Dar al-Syurug, 1996).

** Yusuf al-Qaradawi melalui karyanya Kaifa Nata‘amal ma‘a al-Sunnah al-Nabawiyah;
Ma‘alim wa Dawabit (USA: al-Ma‘had al-* Alami li al-Fikr al-Islami, 1990).



12

Metode Kontemporer Memahani Hadis Nabi Perspektit Muhammad al-Ghazali
dan Yusuf al-Qaradhawi’® Dalam buku tersebut, Suryadi memfokuskan kajian
dengan mengkomparasikan dan mengupas aspek metode pemahaman hadis Nabi

dari perspektif kedua tokoh tersebut.?¢

Dua seri buku yang diterbitkan oleh Lembaga Penelitian UIN Sunan Kalijaga
yang berjudul Upaya Integrasi Hermeneutika dalam Kajian Qur’an dan Hadis,
Teori dan Aplikasr’ juga turut meramaikan kajian hermeneutika dan relevansinya
dalam penafsiran teks-teks agama. Buku tersebut merupakan antologi yang berisi
kumpulan artikel dari berbagai sarjana yang memiliki concern di bidang
hermeneutika. Selain mengulas teori hermeneutika, tulisan-tulisan dalam buku
tersebut juga mendemonstrasikan cara kerjanya ketika diterapkan pada al-Qur’an

ataupun Hadis.

Hasan Mahfudh meneliti dan mengkritisi pemikiran kritik hadis Zakariya

Ouzon dengan judul tesis Kritik Atas Kritik Hadis Zakariya Ouzon Terhadap al-

35 Suryadi, Metode Kontemporer Memahani Hadis Nabi Perspektif Muhammad al-Ghazali
dan Yusuf al-Qaradhawi (Y ogyakarta: Teras, 2008).

36 Komparasi dua tokoh tersebut juga pernah dilakukan oleh Daniel W. Brown dalam bukunya
Rethinking Tradition in Modern Islamic Thought dan Taha Jabir al-‘Alwani dalam artikel yang
berjudul Toward a Proper Reading of the Sunnah. Suryadi, Metode Kontemporer Memahani Hadis
Nabi Perspektif Muhammad al-Ghazali dan Yusuf al-Qaradhawi (Yogyakarta: Teras, 2008), hlm.
12-13.

37 Syafa’atun Almirzanah dan Sahiron Syamsuddin (ed.), Upaya Integrasi Hermeneutika
dalam Kajian Qur’an dan Hadis; Teori dan Aplikasi Buku I Tradisi Islam (Yogyakarta: Lembaga
Penelitian UIN Sunan Kalijaga, 2009); Idem, Upaya Integrasi Hermeneutika dalam Kajian Qur’an
dan Hadjs; Teori dan Aplikasi Buku 2 Tradisi Barat (Yogyakarta: Lembaga Penelitian UIN Sunan
Kalijaga, 2009).
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Bukhari (Kajian Hermeneutik).>® Dalam penelitiannya, Hasan mencoba meneliti
sikap Ouzon terhadap teks hadis al-Bukhari, hermenutika Ouzon dalam kritik
hadis, dan implikasi kritik Ouzon terhadap diskursus kajian hadis kontemporer.
Temuan yang didapatkan adalah; pertama, teks hadis al-Bukhari disikapi oleh
Ouzon secara intertekstual dan intratekstual; kedua, adanya inkonsistensi
hermeneutika Ouzon; ketiga, kritik hadis Ouzon berimplikasi pada pergeseran

paradigma teks hadis.

Penelitian pemikiran tokoh hadis kontemporer juga pernah dilakukan oleh Siti
Qurratul Aini dengan judul Pemahaman Hadis Mahmud Abu Rayyah (Telaah atas
Kitab Adwa’ ‘ala al-Sunnah al-Muhammadiyah). Dengan cermat, Aini mengulas
bahwa dalam mengkaji hadis, Abu Rayyah berorientasi pada kritik matan dengan
menggunakan empat tolak ukur; pertama, pengujian dengan ayat-ayat al-Qur’an;
kedua, pengujian dengan sunnah Nabi saw; ketiga, pengujian dengan rasio dan
ilmu pengetahuan/penemuan ilmiah; dan keempat, pengujian dengan fakta
historis. Penelitian ini menyimpulkan bahwa Abu Rayyah lebih cocok disebut

sebagai golongan kontekstualis dari pada inkar al-sunnah.*

Metode hermeneutika Barat juga pernah diteliti oleh Zunly Nadiya dengan

tesis berjudul Hermeneutika Jorge J.E. Gracia dan Relevansinya dalam Memahami

38 Hasan Mahfudh, “Kritik atas Kritik Hadis Zakariya Ouzon Terhadap al-Bukhari (Kajian
Hermeneutika)”, Tesis, Prodi Agama dan Filsafat, Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga,
2013.

3% Siti Qurratul Aini, “Pemahaman Hadis Mahmud Abu Rayyah (Telaah atas Kitab Adwa’
‘ala al-Sunnah al-Muhammadiyah)”, Tesis, Prodi Agama dan Filsafat, Program Pascasarjana UIN
Sunan Kalijaga, 2013.
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Hadis. Dalam penelitiannya, Zunly menyatakan bahwa teori hermeneutika Gracia
sangat signifikan dan relevan jika diterapkan dalam memahami dan
menginterpretasikan hadis. Melalui teori hermeneutika Gracia, pembaca dapat
memahami kompleksitas makna dalam teks hadis, menyadari adanya pluralitas
makna dan pemahaman, serta adanya pemahaman hadis yang selalu terbuka dan
dinamis.*® Penelitian dengan tokoh yang sama juga dilakukan oleh Muhammad
Achwan Baharuddin dengan judul 7eori Interpretasi Gracia dan Relevansinya

Terhadap Pengembangan Metodologi Ma‘ani al-Hadis.*!

E. Kerangka Teori

Hermeneutika, secara etimologi, berasal dari bahasa Yunani Aermenuein yang
berarti menjelaskan. Kata tersebut diserap ke dalam bahasa Jerman hermenecutik
dan bahasa Inggris hermeneutics.*> Kata tersebut kemudian didefinisikan secara

beragam. Friedrich Schleiermacher mengatakan:

Hermeneutics as the art of understanding does not yet exist in a general
manner, there are instead only several forms of specific hermeneutics. Only
the art of understanding, not the presentation of understanding as well. This

40 Zunly Nadiya, “Hermeneutika Jorge J.E. Gracia dan Relevansinya dalam Memahami
Hadis”, Tesis, Prodi Agama dan Filsafat, Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 2012.

41 Muhammad Achwan Baharuddin, “Teori Interpretasi Gracia dan Relevansinya Terhadap
Pengembangan Metodologi Ma‘ani al-Hadis”, Tesis, Prodi Agama dan Filsafat, Program
Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 2013.

42 Sahiron Syamsuddin, Hermnemeutika dan Pengembangan Ulumul Qur’an, hlm. 5.
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would be a special part of the art of speaking and writing, which could only
depend on the general principles.®

(Hermeneutika sebagai seni memahami, belum digunakan secara umum,
malah hanya ada beberapa saja bentuk penggunaan hermeneutika tertentu.
Hanya sebagai seni memahami, juga bukan menyajikan pemahaman. Hal ini
akan menjadi bagian khusus tentang seni berbicara dan menulis, yang hanya
bisa bergantung pada prinsip-prinsip umum).

Pernyataan Schleiermacher tersebut mengindikasikan bahwa hermeneutika
pada awalnya hanya merujuk pada aktifitas penafsiran dan pemahaman, khususnya
terhadap teks Bible. Kendati demikian, sebagai sebuah disiplin ilmu yang belum
mapan pada saat itu, Scheiermacher menyadari bahwa hermeneutika menurut
definisi yang sudah dikenal umum berfungsi dalam tiga hal; perfama, seni
menyajikan pemikiran seseorang dengan benar; kedua, seni mengkomunikasikan
ucapan seseorang kepada pihak ketiga; ketiga, seni memahami ucapan seseorang
dengan benar. Hal ini memang sejalan dengan definisi dasar hermeneutika sebagai
upaya menafsirkan atau menjelaskan serta menelusuri makna dasar kalimat yang
tidak jelas, kabur, dan kontradiktif bagi pembaca.** Jika hermeneutika
didefinisikan demikian, maka dalam tradisi Islam dikenal pula istilah tafsir dan

untuk al-Qur’an, serta syarh untuk hadis.

43 Friedrich Schleiermacher, Hermeneutics, Criticism, and Other Writings, hlm. 5.

“ Fenomena ini pada akhirnya membuat Schleiermacher tergerak untuk membangun
hermeneutika umum yang tidak hanya berkutat pada penafsiran kitab suci, tetapi juga pada seluruh
objek penafsiran baik teks secara umum, simbol, karya seni, tingkah laku manusia, dan lain-lain.
Lihat, Andrew Bowie, “Introduction” dalam Friedrich Schleiermacher, Hermeneutics, Criticism,
and Other Writings, hlm. viii; Friedrich Schleiermacher, Hermeneutics, Criticism, and Other
Writings, hlm. 5; Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur’an, hlm. 30;
Muh. Zuhri, Telaah Matan Hadis; Sebuah Tawaran Metodologis (Yogyakarta: LESFI, 2003), hIm.
84; Sumaryono S., Hermeneutik Sebuah Metode Filsafat (Yogyakarta: Kanisius, 1993), hlm. 23;
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Argumentasi visibilitas integrasi hermeneutika dan ilmu tafsir pernah
dipaparkan oleh Sahiron Syamsuddin. Menurut Sahiron, ide-ide hermeneutik dapat
diaplikasikan ke dalam ilmu tafsir, bahkan dapat memperkuat metode penafsiran
al-Qur’an. Asumsi tersebut dibangunnya berdasarkan argumentasi logis yang
dapat memberikan ruang untuk penggunaan hermeneutika.*> Argumen yang
dibangun Sahiron juga meruntuhkan ketakutan yang berlebihan terhadap dampak
penggunaan hermeneutika yang dinilai tidak cocok diaplikasikan dalam kajian
keislaman. Berangkat dari argumen tersebut, hermeneutika tidak hanya dapat
diterapkan dalam kajian ilmu tafsir saja. Meski ada perbedaan antara aktivitas
tafsir dan syarah, namun sebagai perangkat keilmuan keduanya dipertemukan
dengan satu tujuan yang sama, yaitu untuk memahami dan menjelaskan. Dalam
aktivitas syarh hadis, argmentasi visibilitas aplikasi hermeneutika dapat

didasarkan pada beberapa hal berikut:

Pertama, definisi hermeneutika sebagai seni memahami dan syarah hadis pada
dasarnya tidaklah berbeda. Keduanya mengkaji tentang prinsip-prinsip dan metode
dalam memahami dan menafsirkan teks dengan benar dan cermat. Kedua, selain
sejarah kemunculan, perbedaan antara keduanya adalah ruang lingkup dan obyek
pembahasan keduanya. Hermeneutika mencakup seluruh obyek penelitian dalam

bidang ilmu sosial dan humaniora (termasuk di dalamnya bahasa dan teks),

4 Lihat, Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur’an, hlm. 72.
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sementara syarah hadis hanya berkaitan dengan teks. Teks sebagai obyek pada

keduanyalah yang mempersatukan antara hermeneutika dan syarah hadis.

Ketiga, penggunaan hermeneutika dalam penafsiran al-Qur’an dipersoalkan
karena perbedaan historisitas dan otentisitas obyek utama, di mana al-Qur’an dan
Bible memiliki proses pewahyuan yang berbeda. [Imu tafsir memiliki obyek utama
al-Qur’an yang diyakini sebagai wahyu ilahi baik secara lafaz maupun makna.
Sedangkan obyek utama hermeneutika adalah Bible yang otentisitasnya
dipertanyakan, dan obyek manusiawi lainnya meski sama-sama menggunakan
bahasa manusia sebagai medium penyampaian. Jika masalahnya demikian, maka
seyogyanya tidak perlu dipersoalkan jika hermeneutika diterapkan dalam

pemaknaan hadis yang juga bersumber dari manusia.

F. Metodologi Penelitian

Penelitian ini sepenuhnya merupakan kajian kepustakaan (/ibrary reseach)
dengan menggunakan sumber-sumber primer yang berkaitan langsung dengan
tokoh dan pemikiran yang akan dikaji dan rujukan sekunder yang relevan dengan
topik penelitian ini.*® Rujukan primer yang akan digunakan dalam penelitian ini

adalah karya-karya Yahya Muhammad yang membahas kajian hadis dan

46 Mardalis, Metode Penclitian Sebuah Pendekatan Proposal (Jakarta: Bumi Kasara, 2008),
hlm. 28.



18

hermenutika, di antaranya Musykilat al-Hadis"’ dan Mantiq Fahm al-Nass;
Dirasah Mantiqiyah Ta‘ni bi Bahs Aliyat Fahm al-Nass al-Dini wa Qablfyatih.*®
Sementara sumber data sekunder berasal dari buku-buku mustalahat dan ‘ulum al-
hadis, buku-buku syarh, buku-buku kajian metodologi penafsiran dan pemahaman,

serta sumber-sumber lain yang masih relevan dengan penelitian ini.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif-analitis dengan
pendekatan hostoris-filosofis. Metode deskriptif-analitis diterapkan untuk
memaparkan dan menganalisis pemikiran Yahya Muhammad melalui analisa isi
(content analysis) dengan menganalisa pemahaman secara konsepsional yang

berkelanjutan di dalam deskripsi.*

Adapun model penyajian penelitian ini mengikuti pola deduktif-induktif-
komparatif. Pola deduktif diterapkan untuk menelusuri ide-ide dan pemikiran
Yahya Muhammad seputar kajian hadis melalui tulisan-tulisannya. Kemudian
dengan pola induktif, ide-ide yang telah ditemukan kemudian dicocokkan kembali
pada fenomena-fenomena yang terdapat dalam karyanya. Selain itu, pola
pendekatan komparatif juga akan diterapkan sebagai upaya untuk menelusuri

posisi pemikiran Yahya Muhammad dibandingkan dengan sarjana lainnya.

47Yahya Muhammad, Musykilat al-Hadis (Beirut: Mu’assasat al-Intisyar al-‘ Arabi, 2007).

8 Yahya Muhammad, Mantiq Fahm al-Nass; Dirasah Mantiqiyah Ta‘ni bi Bahs Aliyat Fahm
al-Nass al-Dini wa Qabliyatih (Casablanca: Dar Afrigiya al-Syurq, 2009).

4 Imam Suprayogo dan Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial-Agama(Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2003), hlm. 71-73; Mardalis, Metode Penelitian Sebuah Pendekatan Proposal (Jakarta:
Bumi Kasara, 2008), hlm. 26.
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G. Sistematika Pembahasan

Untuk menunjang penelitian yang akan dilakukan, maka data yang ditemukan
akan disajikan dengan urutan sistematika sebagai berikut; Bab pertama,
merupakan pendahuluan yang memuat latar belakang masalah penelitian yang
berisi alasan-alasan akademis-strategis tentang pemilihan tema penelitian. Pada
bab ini juga diuraikan langkah-langkah metodologis dalam melakukan penelitian
agar proses menjadi terarah dan sistematis. Selain itu, juga mengenai posisi
penelitian ini dibandingkan dengan penelitian-penelitian terdahulu yang telakukan

sebelumnya.

Bab kedua berisi tentang hermeneutika dalam tradisi Islam. Pada bab ini akan
diulas apakah terma hermeneutika lazim dalam dunia Islam atau tidak, baik secara
istilah ataupun aplikasi. Kemudian bab ketiga akan mengulas gambaran biografis
dan kondisi sosio-histori seputar Yahya Muhammad yang juga berpotensi
membentuk karakter keilmuannya. Dalam bab ini juga akan dipaparkan kiprah

Yahya Muhammad dalam khazanah keilmuan Islam.

Pada bab keempat, pemikiran dan kegelisahan Yahya Muhammad dalam
kajian hadis. Dalam bab ini juga akan dibahas pemikiran-pemikiran hermeneutika
yang dimiliki olehnya. Pemikiran hermeneutika Yahya Muhammad akan dianalisa
dan dikaji relevansinya sebagai metode kritik dan memahami hadis. Di sni juga
akan dilihat posisi pemikirannya di antara sarjana-sarjana Muslim yang lain.
Kemudian pada bab kelima merupakan kesimpulan penelitian dan saran kajian

selanjutnya.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari serangkain ulasan pada bab-bab sebelumnya, penulis dapat mengambil
beberapa kesimpulan sebagai jawaban atas rumusan masalah yang telah disusun di
awal penulisan. Adapun kesimpulan tersebut diantaranya adalah soal pemikiran
hadis Yahya Muhammad, metode hermeneutika yang digunakannya, dan

kontribusinya dalam khazanah kajian keislaman, khususnya hadis.

Sebagai seorang pemikir dengan latar belakang Syi‘ah, Yahya sebenarnya
tidak begitu banyak mempersoalkan perbedaan mendasar antara Ahl al-Sunnah
dan Syi‘ah. Dia mengakui bahwa perbedaan antara keduanya tidak dapat dihindari
lagi. Alih-alih menerima realita distingsi keduanya, Yahya justru mengkritik cara
kedua aliran terbesar dalam Islam tersebut terkait dengan pandangan masing-

masing terhadap hadis, sampai cara mengamalkan.

Beberapa pemikiran Yahya tentang hadis di antaranya adalah; dia dengan
tegas membedakan antara a/-hadis al-qauli dengan al-sunnah al-‘amaliyah.
Asumsinya, perbuatan yang secara masif dilakukan dari masa ke masa tentu lebih
bisa diyakini kebenarannya dari pada riwayat verbal maupun tertulis dengan rantai
periwayat dengan rentang waktu yang panjang dan kualitas rawi yang masih perlu

ditelusuri. Sehingga jika ada pertentangan antara keduanya, a/-sunnah al-

120
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‘amaliyah jelas lebih unggul. Yahya juga menggarisbawahi keistimewaan posisi
hadis sebagai salah satu sumber otritatif ajaran agama, dibandingkan dengan
ketiga sumber lainnya. Keistimewaan tersebut, menurutnya adalah hadis memiliki
kedudukan sebagai marja“ ilahiyah seperti al-Qur’an sekaligus juga berfungsi
sebagai mufassalah (perinci) ajaran agama yang tidak disebutkan dalam al-Qur’an

seperti qiyas, ijmak, bahkan akal dalam tradisi keilmuan Syi’ah.

Selain itu, Yahya memiliki pandangan lain tentang fase perkembangan hadis.
Dia hanya menyebutkan dua fase yang dianggapnya merupakan fase paling krusial
dalam perkembangan hadis, yaitu era limitasi ( ‘asr a/-tahaffiz) dan era okupansi
(‘asr al-insyigal). Kedua fase tersebut disoroti Yahya karena mencoloknya
perbedaan kondisi kedua era tersebut. Yahya memberikan apresiasi terhadap
situasi yang terjadi semasa era limitasi. Namun sikapnya berubah ketika dia
mambicarakan kondisi era okupansi. Dia menangkap adanya persoalan yang cukup
serius ketika ternyata hadis semakin lama semakin berkembang. Pada titik ini,
penulis menduga bahwa Yahya terpengaruh oleh beberapa asumsi yang digagas
orientalis tentang hadis, yang kemudian melahirkan teori isnad growing yang
dikembangkan menjadi teori projecting back, common link, dan argumentum e
silentio. Yahya juga tidak dapat membendung kekesalannya, ketika ternyata al-
Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkan hadis-hadis yang bersumber dari AA/ al-
Bait. Padahal persoalan periwayatan yang tidak mungkin dapat dilepaskan dari
pembahasan rawi merupakan masalah krusial dalam dalam bidang hadis.
Perbedaan ideologi sangat dimungkinkan mempengaruhi keputusan untuk

meriwayatkan hadis tertentu atau meninggalkannya. Kekesalan terhadap al-
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Bukhari dan Muslim soal riwayat dari AA/ al-Bait hanya menunjukkan sentimen

dia terhadap kalangan AA/ a/-Sunnah.

Untuk mendukung asumsinya terhadap persoalan yang terjadi pada era
okupansi hadis, Yahya mengungkapkan beberapa fenomena yang berdampak fatal
dalam periwayatan hadis, di antaranya adalah; pertama, bertentangan dengan al-
Qur’an. Kedua, adanya kontradiksi antar matan. Keiga, bertentangan dengan sains
dan realita sejarah. Keempat, bertentangan dengan logika. Kelima, problem matan
bermuatan riwayat tasybih. Kelima, permasalahan tersebut sebenarnya sudah
disadari para ulama dan dijadikan sebagai tolak ukur validitas hadis dan

pemaknaannya.

Sedangkan pemikirannya dalam hermenutika, Yahya menyatakan visibilitas
penerapan hermeneutika terhadap teks sakral seperti al-Qur’an dan hadis dengan
beberapa catatan; penerapan hermeneutika terhadap teks sakral berbeda dengan
penerapan pada teks biasa, karena tujuan pemahaman terhadap masing-masing
teks tidaklah sama. Kemudian, mengetahui jati diri pemilik teks tidak dapat
diabaikan, sehingga Yahya menolak teori hermeneutika bahwa teks terlepas dari
maksud dan tujuan pengarangnya, sehingga pembaca bebas memaknainya
walaupun bertentangan dengan maksud pengarang. Yahya juga dengan tegas
menolak teori intertekstualitas yang akan berdampak pada munculnya asumsi
bahwa teks sakral yang kita yakini sampai saat ini memiliki keterpengaruhan

dengan teks-teks yang telah muncul sebelumnya.



123

Adapun mekanisme hermeneutika Yahya Muhammad melalui dua fase; fase
isyarat (isyarah), dan fase tafsir. Fase isyarah, yang disebut juga dengan fahm al-
nass, merupakan proses terjemah. Sedangkan fase tafsir disebut juga dengan fahm
al-fahm, yaitu proses mengungkapkan pemahaman terhadap makna teks yang telah
ditemukan. Pada praktik tafsir, Yahya juga mengemukakan teori relasi konseptual
(al-‘alagah al-mathumiyah) dan relasi konfirmatif (a/-‘alagah al-misdaqiyah).
Pemikiran hermeneutikannya dapat dikategorikan dalam quasi-obyektifis

modernis.

Pemikiran Yahya dalam bidang hadis dan hermeneutika patut diapresiasi.
Kegelisahannya terhadap fenomena-fenomena sepurat periwayatan hadis juga
memberikan paradigma baru dalam kajian hadis. Akan tetapi, ada beberapa catatan
yang perlu penulis kemukakan, di antaranya adalah; meskipun menyuguhkan cara
pandang segar, Yahya tampaknya ceroboh dan tergesa-gesa dalam menyuguhkan
contoh. Selain itu, dia kerap mengutip hadis-hadis riwayat al-Bukhari dan Muslim
untuk mendukung hipotesisnya tentang persoalan hadis yang diklaim sahih, justru
menunjukkan kepentingan subyektif Yahya sebagai pemikir dengan tradisi Syi‘ah
dan semakin menegaskan adanya sentimen terhadap AA/ al-Sunnah. Meski
demikian, pemikiran hadis dan hermeneutikanya juga relevan, dengan beberapa
modifikasi cara pandang, ketika penulis menerapkannya dalam menganalisa hadis

tentang sabar dalam menghadapi cobaan dari Allah swt.
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B. Saran

Setelah membahas dan mengkaji pemikiran Yahya Muhammad, ada beberapa
saran yang perlu penulis kemukakan sebagai kelanjutan dari pejelitian yang penulis

lakukan, di antaranya:

1. Perlu diadakan kajian lebih lanjut tentang pemikiran Yahya Muhammad,
tidak hanya terbatas dalam kajian hadis dan hermeneutika, tetapi juga
kajian filsafat dan sosial. Meski pun anonim, dengan karya sebanyak itu,
dia menunjukkan bahwa pemikirannya diperhitungkan dalam skala
internasional. Sehingga tidak berlebihan jika karya-karyanya perlu untuk
diteliti dan dikaji lebih lanjut.

2. Perpustakaan Pusat dan Pascasarjana disarankan untuk melengkapi

koleksinya dengan buku-buku karya Yahya Muhammad.

Demikianlah penelitian tentang hermeneutika hadis Yahya Muhammad.
Penelitian ini tentu masih jauh dari kata sempurna, karena berbagai macam
keterbatasan dan kekurangan di dalamnya. Oleh karena itu, penulis menerima
saran dan kritik konstruktif untuk evaluasi dan refleksi lebih mendalam terkait
penelitian ini. Semoga penelitian ini dapat meperkaya wacana keilmuan Islam,

khusunya dalam bidang hadis.
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